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ABSTRAKi 

Penderita penyakit mata semakin meningkat di Indonesia, seiring dengan pertambahan usia 

masyarakat. Upayaiuntukimenjagaikesehatanimataiperluiditingkatkani untuki meningkatkan 

kualitas mata masyarakat Indonesiai dalam rangka mewujudkan manusia yang cerdas, produktif, 

mandiri, maju, dan sejahtera. Maka dari itu untuk membantu menghadapi penurunan prevalensi 

gangguan penglihatan di Indonesia, diperlukan Rumah Sakit khusus mata yang dapat 

memberikan fasilitas untuk menunjang penanganan dan pencegahan penyakit mata. Tingginya 

jumlah penduduk di Bandung Timur dan sekitarnya sebanding lurus dengan tingginya akses 

kesehatan yang diperlukan khususnya dibidang kesehatan mata. Tidak hanya itu, jauhnya akses 

menuju rumah sakit mata terdekat membuat pembangunan ini sangat diperlukan, Rumah sakit 

khusus mata ini direncanakan sebagai tempat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat mulai dari 

toko alat kesehatan dan apotik., maka dari itu perancangan bangunan dengan menggunakan tema 

Sustainablei Designi bertujuan menghasilkani rancangan bangunan yang memberikan efek 

positif terhadapi penggunanya. Metode yang digunakan dengan cara  pengumpulani data 

menggunakani metodei pengumpulan data primeri yaitu berupai pengamatan, pemetaani lokasi 

sertai dokumentasi, dan metodei pengumpulani datai sekunderi yaitu berupai data dari instansi 

yangi terkaiti serta studi literatur terhadapi jurnal ataui karya ilmiah yangi berkaitan. Hasil 

penerapan konsep Sustainable desain pada rumah sakit Anemone Hospital ini diterapkani pada 

fasadi bangunani, ruang luari dan ruang dalami pada rumah sakit yang dapati membantu proses 

penyembuhani pasien dengan mempertimbangkani struktur pada bangunani dani utilitas untuk 

kebutuhan rumah sakit. Pemilihan material yang ramah lingkungan dan zoning yang nyaman 

membuat pemilihan tema Sustainable Design cocok diterapkan dirumah sakit khusus mata karena 

memperhatikan aspek ekonomi, social dan lingkungan serta pola pembangunan yang menyeluruh 

dan dilakukan secara berkelanjutan.  

Kata kunci: Material ramah lingkungan, Rumah Sakit khusus mata, Sustainable Desain 

 

 

ABSTRACT 

Patients with eye disease are increasing in Indonesia, along with the increasing age of the community. 

Efforts to maintain eye health need to be improved to improve the quality of the eyes of the Indonesian 

people in order to create intelligent, productive, independent, advanced, and prosperous human 

beings. Therefore, to help deal with the decrease in the prevalence of visual impairment in Indonesia, 

a special eye hospital is needed that can provide facilities to support the treatment and prevention of 

eye diseases. The high population in East Bandung and its surroundings is directly proportional to 

the high level of health access needed, especially in the field of eye health. Not only that, the far access 

to the nearest eye hospital makes this development very necessary. This special eye hospital is planned 
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as a place to meeti the needsi of the communityi starting fromi medicali equipmenti stores and 

pharmacies. Therefore, the design of the building using the themei of Sustainablei Designi aims to 

producei building design thati has a positive effect on its users. The method used is by collecting data 

using primary data collection methods, namely in the formi of observationi, location mapping and 

documentationi, and secondary data collection methods, namely in the form of data from relevant 

agencies and literature studies of related journals or scientific works. The results of the application 

of the Sustainable design concept at the Anemone Hospital are applied to the facade of the building, 

the outside and the inside of the hospital which can help the patient's healing processi by considering 

the structure of the building and utilities for hospital needs. The selection of environmentally friendly 

materials and comfortable zoning makes the selection of thei themei of Sustainablei Design suitablei 

to be appliedi in a special eyei hospital becausei it pays attentioni to economic, social andi 

environmental aspectsi as well as a comprehensivei and sustainablei developmenti pattern. 

Keywords: Special eye hospital, Sustainable Design, Environmentally friendly materials 
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1. PENDAHULUAN 
 

Mata merupakan indera penglihat yang menstimulasi emosi dan pikiran secara visual. Secara pandangan 

luas, kita merasakan dan memproses hal dari apa yang kita lihat. Maka dari itu kesehatan indera pengelihatan 

sangat pentingi untuki kualitas sumberi daya manusiai dalam meningkatkani kualitas hidupi masyarakat. 

Penderitai penyakit mata semakin meningkat di Indonesia, seiring dengan pertambahan usia masyarakat. 

Upayai untuk menjagai kesehatan matai perlu ditingkatkani untuk meningkatkani kualitas mata masyarakat 

Indonesiai dalam rangka mewujudkan manusia yang cerdas, produktif, mandiri, maju, dan sejahtera. 

Kecenderungan masyarakat Indonesia menderita katarak yaitu 15 tahun lebih cepat dibanding penderita di 

daerah subtropik. Penanggulangan gangguan pengelihatan di Indonesia saat ini diprioritaskan pada katarak, 

mengingat katarak merupakan penyebab dari 77,7% kebutaan. Sesuai dengan Peta Jalan Penanggulangan 

Gangguan Penglihatan di Indonesia Tahun 2017-2030, ditargetkan distribusi spesialis mata sebesar 

1:250.000 penduduk.Maka dari itu untuk membantu menghadapi penurunan prevalensi gangguan 

penglihatan di Indonesia, diperlukan Rumah Sakit khusus mata yang dapat memberikan fasilitas untuk 

menunjang penanganan dan pencegahan penyakit mata. Tingginya jumlah penduduk di Bandung Timur dan 

sekitarnya sebanding lurus dengan tingginya akses kesehatan yang diperlukan khususnya dibidang 

kesehatan mata. Tidak hanya itu, jauhnya akses menuju rumah sakit mata terdekat membuat pembangunan 

ini sangat diperlukan, Rumah sakit khusus mata ini direncanakan sebagai tempat untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat mulai dari toko alat kesehatan dan apotik. Terlepas dari itu, dengan adanya rumah sakit khusus 

mata ini diharapkan dapat membantu masyarakat yang membutuhkan untuk mendapatkan kesehatan yang 

lebih baik. 
 

2. EKSPLORASIiDAN PROSES RANCANGANi 
 

2.1 Definisi Proyeki 

Anemone flower yangi populer di daratan Eropa ini kerap kali dikaitkan dengan mitologi dewa dewi Rohani. 

Terlebih namanya sendiri diambil dari bahasa Yunani, yang mana kata anemone tersebut dapat diartikan 

sebagai bunga angin. Bunga yang memiliki sekitar 120 spesies ini merupakan genus yang termasuk ke dalam 

keluarga Ranunculaceae. Bunga ini dianggap sebagai pembawa keberuntungan dan harapan sehingga 

analoginya cocok untuk menjadi nama dari perancangan rumah sakit khusus mata.  

 

2.2 Lokasi Proyek 

Daerah Bandung timur direncanakan akan menjadi Daerah Otonomi Baru ( DOB ) dimana akan ada 15 

kecamatan yang akan masuk menjadi bagian Bandung Timur diantara nya : Cimenyan, Cilengkrang, 

Cileunyi, Bojong Soang, Rancaekek, Cicalengka, Solokan Jeruk, Cicangkung  Nagreg, dan Paseh. Namun 

diluar keputusan tersebut data penduduk yang ada sampai tahun 2022 yaitu sebesar 977.928 Jiwa untuk 

daerah Bandung timur yang artinya terdapat potensi yang besar untuk membuat sebuah rumah sakit khusus 

mata dimana banyak nya jumlah penduduk yang ada sebanding lurus dengan kemungkinan banyak nya 

masyarakat yang membutuhkan pelayanan kesehatan,. Selain menjadi daerah padat penduduk, Bandung 

utara juga menjadi daerah untuk kegiatan ekonomi dan Pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Proyek 

(Sumber: Data Pribadi, 2022) 
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2.3 Definisi Tema 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sustainablei  designi merupakani  salahi  satui  penjabarani  darii konsepi pembangunani berkelanjutan 

(sustainablei  development) yangi lebihi besari menitiki beratkani pada  konsepi filosofii perancangan 

obyeki fisik, lingkungani Sustainable  designi merupakani  salah  satu  penjabarani  dari konsepi 

pembangunani berkelanjutan (sustainable  development) yangi lebih besari menitik beratkani pada 

konsepi filosofi perancangani obyek fisik, lingkungan. 

Menurut Feylicia (Wijaya, 2019) prinsip-prinsip dasar sustainable design  meliputii aspeki-aspek 

sebagai berikut: 

1. Lowi-impacti material : Memanfaatkani bahani non-toxic dani  diproduksii secara ramah 

lingkungan (misal: pembuatannyai  hanyai membutuhkani sedikit energii). 

2. Efisiensii energii : Menggunakani/ membuat produki yang  membutuhkani energi yang minimal. 

3. Kualitasi dan dayaa tahan : Produki yangi berfungsi baiki  (memiliki umur pakaii) secarai lama 

berarti mengurangii  perawatani atau penggantian. 

4. Reusee & Recyclei : Rancangani produk harusi  mempertimbangkani pemanfaatani secara 

berkelanjutani  hingga setelahi masa pakai berakhiri ( afterlifei). 

5. Renewabilityi : Bahani berasal darii wilayahi terdekat,  diproduksi darii sumberdayai terbarukan, 

sertai (bila  memungkinkan) bisai diolah menjadii kompos. 

6. Sehati : Produki tidaki berbahayai bagi pengguna/penghuniidan lingkungan sekitarnya, bahkan 

bisa menunjang aspek  kesehatan secara luas. 

Prinsip sustainablei adalah suatu pegangan  yang hukumnya mutlak dan wajib dipatuhi, Dimana 

terdapat hubungan antara manusia dan alam.  

 

Prinsip sustainable adalah suatu pegangan  yang hukumnya mutlak dan wajib dipatuhi, Dimana 

terdapat hubungan antara manusia dan alam. 

Ada 5 prinsip yang harus diipatuhi diantaranya : 

1. Equality 

2. Energi 

3. Ekologi 

4. Ekonomi 

5. Engagement ( Peran Serta) 

 

 

 

 

 

 

 

 

people  planet  profit 
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2.4 Elaborasi Tema 
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3. HASIL RANCANGAN 
 

3.1 Zonasi Dalam Tapak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Zonasi Dalam Tapak 

                               (Data Pribadi, 2022 

Zona Publik 

Zona Publik diperuntukan untuk pengguna yang akan menggunakan fasilitas di Anemone 
Hospital, di area ini juga pengguna dapat beraktifitas bebas tanpa mengganggu pengguna lain 
yang membutuhkan perawatan khusus. Zona publik terdiri dari plaza, kafetaria, mini market dan 
optik. 

Zona Privat 

Zona ini diperuntukan untuk pengguna yang membutuhkan perawatan khusus, area ini meliputi 
ruang UGD, ICU, Ruang Operasi dll. 

Zona Semi Publik 

Zona Semi publik merupakan zona yang tidak bisa digunakan oleh pengguna umum, contohnya 
hanya dokter, suster, dan pegawai rumah sakit yang bisa mengakses zona ini 

 
3.2 Pola Sirkulasi Dalam Tapak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Sirkulasi Kendaraan 

                                                        (Sumber : Data Pribadi, 2022) 

Keterangan : 

 Masuk Site 

 Drop Off IGD 

 Keluar Site 

 Drop Off Pengunjung 
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Masuk Site   

Untuk memasuki area rumah sakit bisa melalui akses dari area “A” lalu bisa memasuki area “D” 

setelah itu pengunjung bisa memarkirkan kendaraannya di basement melalui akses yang ditandai 

dengan huruf “F” 

 

Drop off IGD 

Untuk Pengguna ataupun ambulance yang akan masuk ke area IGD, bisa melalui akses yang ditandai 

dengan huruf “B” 

 

Keluar Site 

Untuk Pengguna yang akan keluar dari area site bisa menuju area yang ditunjukan dengan huruf “I” 

 

Drop Off Pengunjung 

Untuk pengunjung yang akan masuk ke area rumah sakit, bisa melalui akses yang ditandai dengan huruf 

“D”, lalu setelah itu apabila akan keluar site bisa menuju ke area “I”  

 

 

 

3.3 Zonasi Dalam Bangunan 

 

Pembagian zoning pada bangunan utama (rumah sakit) mengacu pada regulasi yang tertera untuk standar 

rumah sakit kelas B. Bangunan rumah sakit Anemone terbagi menjadi 4 zonasi. Di zona pertama yaitu 

pada zona merah yang dianalogikan sebagai representasi zona private yang bersifat tertutup. Pada 

bangunan lantai 1 dan 3 terdapat area UGD, Farmasi, dan public area, dan terdapat ruangan area bedah, 

laboratorium, dan poliklinik. Pembagian area-area ini memiliki tujuan khusus agar tidak terjadi cross 

sirkulasi antar pengguna dan memudahkan dalam hal zoning. Penerapan tema Sustainable desain terlihat 

pada pemilihan material bagian dinding kaca koridor, dimana pada bagian tersebut menggunakan 

material kaca low e- glass yang ramah lingkungan. Selain itu terdapat secondary skin yang berguna 

untuk menangkal sinar matahari berlebih (lihat Gambar 5).  

 

 

 

        

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Zonasi dalam Bangunan Lantai 1 dan 2 

(Sumber : Data Pribadi, 2022) 
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Pada zona kedua yaitu zona kuning yang dianalogikan sebagai representasi zona servis. Pada bangunan 

lantai 3 dan 4 terdapat ruang ICU, rehabilitas medik, ruang manajer dan ruang rawat inap (lihat gambar 

6).  Pada zona ketiga yaitu zona biru yang dianalogikan sebagai representasi zona public. Pada zona 

keempat yaitu zona hijau  yang dianalogikan sebagai representasi zona semi private. Pada bangunan 

basement terdapat ruang jenazah,CSSD, IPRS, dapur umum, dan ruang sanitasi (lihat gambar 7).   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Zonasi dalam Bangunan Lantai 3 dan 4 

(Sumber : Data Pribadi, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Zonasi Dalam Lantai Basement  

(Sumber: Data Pribadi) 
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3.4 Fasad Bangunan 

 

Fasad di Anemone Hospital ini menerapkan konsep sustainable dengan menggunakan material ramah 

lingkungan seperti alumunium komposit dan menggunakan kaca ramah lingkungan low e-glass untuk 

menekan angka efek rumah kaca. Salah satu analogi bunga anemone yang diterapkan pada bangunan ini 

adalah bentuk dari secondary skin yang menyerupai kelopak bunga anemone. Pada fasad bangunan 

rumah sakit terdapat tanaman rambat guna mewujudkan konsep ramah lingkungan. 

 

 
Gambar 8. Fasad Bangunan Depan  

(Sumber Data Pribadi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Fasad Bangunan Belakang  

(Sumber Data Pribadi) 

 

 

3.5 Interior Bangunan 

Pada area ruang bedah menggunakan lampu ramah lingkungan guna menerapkan konsep Sustainable 

desain dan mematuhi peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 10. Suasana Ruang Bedah  

(Sumber Data Pribadi) 
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Untuk menunjang kebutuhan pasien yang telah melakukan proses bedah, maka dibuat ruang pemulihan 

dan ruang rawat inap. Bentuknya sederhana guna memaksimalkan area yang ada, digunakan  material alam 

kayu pada aksen dinding.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Suasana Ruang Rawat Inap (Sumber Data Pribadi) 

 

Untuk menunjang kebutuhan pasien dan pengunjung yang datang ke rumah sakit, maka dibuat foodcourt 

dan coffe shop untuk memenuhi kebutuhan pengunjung. Untuk area coffe shop digunakan material 

alumunium yang dilapisi oleh vinyl. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 12.  Suasana Galleri Coffee (Sumber Data Pribadi) 
 

3.6 Eksterior Bangunan 

Pada bagian eksterior rumah sakit anemone terdapat area main entarce yang sering dilalui oleh 

kendaraan. Area tersebut menjadi akses utama untuk pengunjung yang akan memasuki area rumah sakit, 

terdapat secondary skin yang digunakan untuk membatasi area entrance dan area plaza. Hal itu 

menambah kesan keestetikan karena secara tidak langsung area tersebut menyatu dengan konsep dari 

secondary skin utama yang berbentuk kelopak bunga anemone.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 13.  Suasana Main Entrance 

(Sumber Data Pribadi) 
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Gambar 14.  Perspektifi Mata Burungi  

(Sumber Data Pribadi) 

 

 
  

4. SIMPULANi 
 

Anemone Hospital adalah representatif dari bunga anemone yang memiliki analogi sebagai bunga yang 

dianggap memiliki arti pembawa harapan dan kebahagiaan. Hal itu sejalan dengan visi dan misi dari rumah 

sakit khusus mata ini, yang diharapkan dapat menjadi harapan bagi semua masyarakat yang membutuhkan 

pengobatan. Anemone Hospital diharapan menjadi sebuah icon dari daerah Bandung Timur. Hal itu dapat 

menjadi hal yang positif agar bangunan ini dapat dikenang oleh banyak masyarakat khususnya untuk 

masyarahat Bandung dan Jawa Barat. Proyek perancangan ini menerapkan tema sustainable desain pada 

penggunaan material dan lansekapnya. Penerapan secondary skin yang berbentuk kelopak bunga anemone 

ini memiliki fungsi sebagai alternatif untuk menghalau sinar matahari, secondary skin ini dibuat 

menggunakan bahan yang ramah lingkungan seperti alumunium komposit. Selain itu, terdapat banyak 

material yang mendukung konsep sustainable desain seperti kaca low e-glass yang mendukung gerakan 

mengurangi global warming. Desain bangunan dan tapak yang diterapkan terdiri atas beberapa pengaturan 

zoning/ tatanan ruang. Sirkulasi tapak baik untuk kendaraan maupun pejalan kaki dan bentuk gubahan massa 

bangunan utama rumah sakit  mengacu pada standar peraturan yang ada khususnya untuk rumah sakit. Untuk 

menunjang kebutuhan pasien dan pengunjung disediakan berbagai jenis penunjang kebutuhan seperti 

foodcourt, coffee shop, minimarket, dan optik. Dengan penerapan tema sustainable desain pada Anemone 

Hospital ini , selain menjadi icon di Bandung Timur diharapkan dapat memberi efek posistif pada area 

sekitar karena bangunan ini menggunakan material yang ramah lingkungan.   
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